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BAB IV 

PENAFSIRAN IBN KATHIR, MUSTHAFA AL-MARAGHI, DAN 

HAMKA  DALAM  MENAFSIRKAN  SURAT AL-AHZAB AYAT 

36-40 SERTA ANALISIS 

 

A. Penafsiran Ibn Kathi<r tentang kisah pernikahan Nabi Muhammad dengan 

Zainab bint Jahshin pada Surat al-Ahzab ayat 36-40 

$ tΒ uρ tβ% x. 9⎯ ÏΒ÷σßϑÏ9 Ÿωuρ >π uΖÏΒ÷σ ãΒ # sŒÎ) ©|Ó s% ª!$# ÿ…ã&è!θß™ u‘ uρ # ·øΒ r& β r& tβθä3tƒ ãΝ ßγs9 

äοuz Ïƒø: $# ô⎯ÏΒ öΝ ÏδÌøΒ r& 3 ⎯tΒ uρ ÄÈ÷è tƒ ©!$# … ã&s!θß™u‘ uρ ô‰s) sù ¨≅|Ê Wξ≈n= |Ê $ YΖÎ7 •Β ∩⊂∉∪    

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak pula bagi 
perempuan yang mukminah, apabilah Allah dan Rasulnya telah 
menetapkan suatu ketetapan, aka nada bagi mereka pilihan yang tenang 
urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasulnya, maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.1 

 

Asba<b al-Nuzu<l: 

Diriwayatkan oleh Al-Aufi bahwa menurut Ibn Abbas ra., ayat ini turun 

dalam peristiwa, tatkala beliau meminang Zainab binti Jahsyin untuk Zaid Ibn 

Haritsah. Pada mulanya Zaynab menolak peminangan Rasulullah itu dan berkata 

kepada beliau ketika memaksanya untuk menerimanya Zaid sebagai suami: Apakah 

aku tidak berkuasa mengenai diriku sendiri. Maka selagi Rasulullah saw. dan zainab 

                                                            
1 al-Qur’a<n, 33:36. 
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bercakap-cakap, turunlah kepada beliau ayat tersebut diatas, lalu bertanya Zaynab 

kepadanya: Apakah engkau rela merimanya sebagai suamiku ya Rasulullah, beliau 

menjawab: iya. Jika demikian, kata Zaynab maka aku tidak akan melanggar ketetapan 

Rasulullah,   akupun menerimanya untuk menjadi suamiku.2  

Tafsi<r: 

Diriwatkan juga dari Ibn Juraij dari Ibn Abbas ra. Yang ketika ditanya oleh 

seseorang tentang sembahyang solat sunnah dua rakaat sesudah solat asar, berkata 

beliau, jangan melarangnya melaksanakan solat sunnat itu dan dibacalah oleh 

Rasulullah ayat tersebut di atas.3 

Dengan fatwa larangan Ibn Abbas orang bersolat sunnah dua rakaat sesudah 

solat asar itu berarti bahwa kandungan ayat tersebut diatas tidaklah berhenti pada 

peristiwa yang menjadi sebab turunnya ayat tersebut, akan tetapi menjadi perintah 

umum dari Allah bahwa apabila Allah dan Rasulnya telah menetapkan sesuat 

ketetapan, maka tidaklah ada pilihan lain bagi seorang muslim diluar dan ketetapan 

itu.4 

øŒÎ) uρ ãΑθà)s? ü“Ï%©#Ï9 zΝyè ÷Ρr& ª!$# Ïμ ø‹n= tã |M ôϑyè ÷Ρr& uρ Ïμø‹ n= tã ô7Å¡øΒ r& y7 ø‹n= tã y7 y_÷ρy— È,¨?$# uρ 

©!$# ’Å∀ øƒéB uρ ’Îû šÅ¡øtΡ $ tΒ ª!$# ÏμƒÏ‰ö7 ãΒ ©ý øƒrB uρ }̈ $ ¨Ζ9$# ª!$# uρ ‘,ymr& βr& çμ9t±øƒrB ( 

                                                            
2 Ibn Kathi<r, Terjemah Singkat Tafsi<r Ibn Kathi<r , Vol. 6 (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), 
308. 
3 Ibid.  
4 Ibid. 
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$ £ϑn= sù 4©|Ós% Ó‰÷ƒy— $ pκ÷]ÏiΒ # \sÛ uρ $ yγs3≈oΨô_̈ρy— ö’ s5Ï9 Ÿω tβθä3tƒ ’n?tã t⎦⎫ ÏΖÏΒ÷σ ßϑ ø9$# Ólt ym 

þ’Îû Æl≡ uρø—r& öΝ ÎγÍ← !$ u‹Ïã÷Šr& # sŒÎ) (# öθŸÒ s% £⎯åκ÷]ÏΒ #\ sÛuρ 4 šχ%x.uρ ãøΒ r& «!$# Zωθãèø tΒ ∩⊂∠∪    

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya: Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah, 
sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 
lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri 
keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu 
dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. Dan 
adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.5 

 

Tafsi<r: 

Yang dimaksud dengan orang yang telah Allah limpahkan nikmat kepadanya 

ialah Zaid bin Haritsah r.a Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dengan 

memberi hidayah dan taufiq masuk Islam dan menjadi pengikut Nabi. Dan Nabi 

Muhammad telah memberi nikmat kepadanya dengan memerdekannya dari 

perbudakan dan memeungutnya sebagai anak angkat. Zaid bin Haritsah, sahabat 

Rasulullah dan bekas hamba sahayanya yang dimerdekakan telah dikawinkan oleh 

beliau dengan saudara-sepupu perempuannya, Zaynab binti Jahsyin, yang pada 

mulanya menolak peminanan itu sehingga turunlah ayat 36 (sebelum ayat ini) namun 

ia kemudian menerimanya dan jadilah ia istri Zaid bin Haritsah selama setahun itu, 

dating Zaid kepda Rasulullah mengadukan istrinya dan menyaktakan maksudnya 
                                                            
5 al-Qur’a<n, 33:37. 
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untuk menceraikan Zainab, Rasulullah mencegahnya dengan bercerita : Tahanlah 

terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah. Akan tetapi perjodohan antara Zaid dan 

Zaynab tetap tidak bisa dipertahankan lebih lama dan terjadilah perceraian.6 

Shahdan, setelah habis masa iddahnya Zainab disuntinglah ia oleh 

Rasulullah saw sendiri, dan dengan demikian beliau memberi contoh bahwa Islam 

tidak melarang seseorang mengawani bekas istri anak istrinya sebagaimana yang 

berlaku di zaman jahiliah yang mengharamkan orang mengawani bekas istri anak 

angkatnya, karna menurut adat jahiliah itu, anak angkat sama tingkatnya dengan anak 

kandung. (lihatlah firman Allah tentang hal ini dalam ayat 4 surat al-Ahzab ini).7 

$ ¨Β tβ%x. ’n?tã Äc©É<̈Ψ9$# ô⎯ ÏΒ 8lt ym $ yϑŠÏù uÚ tsù ª!$# …çμ s9 ( sπ ¨Ζß™ «!$# ’Îû t⎦⎪Ï%©!$# (# öθn= yz 

⎯ÏΒ ã≅ö6s% 4 tβ%x. uρ ãøΒ r& «!$# #Y‘ y‰s% # ·‘ρß‰ ø)̈Β ∩⊂∇∪    

Tidak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan 
Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-
Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan 
Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku.8 

 

Tafsi<r: 

Allah swt berfirman: Ttidak ada sesuatu keberatan atas nabi tentang apa 

yang dihalalkan dan diperintahkan oleh Allah sehubungan dengan mengawini Zanab 

setelah dicerai oleh anak angkatnya Zaid Ibn Harithah. Dan adlah menjadi sunnah 

                                                            
6 Kathi<r, Terjemah Singkat Tafsi<r Ibn Kathi<r , 310. 
7 Ibid. 
8 al-Qur’a<n, 33:38. 
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Allah, bahwa apapun yang ditetapkannya bagi nabi-nabi sebelum Muhammad dan 

diperintahkannya kepada mereka tidaklah menjadi keberatan bagi mereka. Ketetapan 

Allah dan tadirnya pasti berlaku dan menjadi kenyataan. Apa yang ia kehendaki pasti 

terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki mustahil akan terjadi.9 

š⎥⎪Ï%©!$# tβθäó Ïk=t7ãƒ ÏM≈ n=≈ y™Í‘ «!$# … çμtΡöθt±øƒs†uρ Ÿωuρ tβöθt±øƒs† # ´‰ tnr& ωÎ) ©!$# 3 4’s∀ x. uρ 

«!$$ Î/ $ Y7ŠÅ¡ym ∩⊂®∪    

Yaitu orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada siapa pun selain kepada 
Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan.10 

$ ¨Β tβ%x. î‰ £ϑptèΧ !$t/r& 7‰tnr& ⎯ÏiΒ öΝ ä3Ï9%ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9uρ tΑθß™§‘ «!$# zΟs?$ yzuρ z⎯↵ÍhŠÎ;̈Ψ9$# 3 

tβ%x. uρ ª!$# Èe≅ä3Î/ >™ ó©x« $ VϑŠÎ= tã ∩⊆⊃∪    

Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, tetapi dia 
adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.11 

 

Tafsi<r:  

Allah swt. berfirman, bahwa Rasul-Rasul yang menyampaikan risalah Allah 

kepada hamba-hambanya dan menyampaikanya dengan sempurna sebagai amanat 

tuhan, mereka itu sangat takut kepada Allah dan sekali-sekali mereka tidak merasa 

                                                            
9 Ibn Kathi<r, Terjemah Singkat Tafsi<r Ibn Kathi<r , Vol. 6 ( Surabaya: Bina Ilmu, 1990 ), 
310. 
10 al-Qur’a<n, 33:39. 
11 al-Qur’a<n, 33:40. 
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takut pada siapapun selain Allah yang cukuplah dia sebagai penolong dan pembuat 

perhitungan.12 

Allah berfiman selanjutnya: Bahwa Nabi Muhammad saw. Bukanlah ayah 

dari seorang sahabat, karna itu beliau dapat mengawini janda Zaid bin harisah yang 

bukan anak kandungnya tetapi anak angkatnya. Nabi Muhammad tidak dikaruniai 

anak laki-laki yang hidup sampai usia dewasa, beliau dapat anak laki laki yang diberi 

nama Al-Qasim, At-Tayib, At-Tahir, dari istrinya Khadijah dan seorang anak laki-

laki bernama Ibrahim dari Maryam, yang kesemuanya mati waktu kecil. Dan anak 

anak perempuan beliau adalah Zaynab, Ruqayyah, Ummu Kaltsum dan Fatimah, 

semuanya dari Ibu Khadijah ra. Tiga diantara anak anak empat itu mati mendahului 

beliau siti Fatimah meninggal enam bulan setelah wafatnya Rasulullah saw. 

Kemudian Allah menegaskan dalam ayat ini, bahwa Nabi Muhammad adalah 

Rasulnya yang terakhir dan menjadi penutup Nabi-nabi.13 

Bersabda Rasulullah saw. Dalam sebuah hadis yang diriwatkan oleh Imam 

Ahmad dari Abu Sa’id al-Khudari ra. : 

واحدة فجئت أʭ فأتممت  هَا وَأَكْمَلَهَا إِلاَّ مَوْضِعَ لبَِنَةٍ مَثلَِي وَمَثَلُ الأْنَْبِيَاءِ، كَمَثَلِ رجَُلٍ بَـنىَ دَاراً فَأَتمََّ 
  تلك اللبنة.

Perumamaanku dan Nabi-nabi sebelum aku, adlah seperti seorang yang 
membangun rumah dan menyelesaikan pembangunannya kurang satu 
batu bata yang tempatnyai tinggal kosong, maka diutuslah aku untuk 
mengisi batu-bata yang kosong itu.14 

                                                            
12 Kathir, Terjemah Singkat Tafsir Ibn Kathir, 311. 
13 Ibid., 312. 
14 Ibn Kathir, Terjemah Singkat Tafsir Ibn Kathir , Vol.  6 ( Surabaya: Bina Ilmu, 1990 ), 312. 
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pula dari Anas Ibn Malik ra bahwa 

Rasulullah saw bersabda: 

قَطَعَتْ فَلاَ رَسُولَ بَـعْدِي وَلاَ نَبيَِّ  ةَ قَدْ انْـ  إِنَّ الرِّسَالَةَ وَالنـُّبـُوَّ

Sesungguhnya Risalah dan kenabian telah terputus, tiada lagi setelah 
seorang Rasul dan Nabi.15 

 

B. Penafsiran Ahmad Musthafa al-Mar<aghi tentang kisah pernikahan Nabi 

Muhammad dengan Zaynab binti Jahsyin pada Surat Al-Ahzab ayat 36-40 

$ tΒ uρ tβ% x. 9⎯ ÏΒ÷σßϑÏ9 Ÿωuρ >π uΖÏΒ÷σ ãΒ # sŒÎ) ©|Ó s% ª!$# ÿ…ã&è!θß™ u‘ uρ # ·øΒ r& β r& tβθä3tƒ ãΝ ßγs9 

äοuz Ïƒø:$# ô⎯ÏΒ öΝ ÏδÌ øΒr& 
Tidaklah patut bagi orang Mu’min laki-laki maupun perempuan, apabila 
Allah dan Rasul-Nya telah memutuskan suatu ketetapan untuk 
mempunyai pilihan lain tentang urusan mereka selain yang telah 
ditetapkan pada mereka dan tidak patut pula mereka menyalahi dan 
tidak mematuhi perintah Allah dan Rasul-Nya serta keputusan-Nya.16 

 
 
 Kesimpulannya, tidak patut bagi orang Mu’min laki-laki maupun 

perempuan untuk memilih suatu perkara bila telah ada keputusan Rasul selain yang 

telah diputuskan itu. Kemudian, Allah menegaskan lagi keterangan itu dengan 

firman-Nya:17 

                                                            
15 Kathi<r, Terjemah Singkat Tafsi<r Ibn Kathi<r, 312. 
16 al-Qur’a<n, 33:36. 
17 Ahmad Musthafa al-Mara<ghi, Terjemah Tafsi<r al-Mara<ghi  (Mesir: Musthafa Al-Babi 
Al-Halabi, 1394/1974 ), 20. 
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⎯tΒ uρ ÄÈ÷è tƒ ©!$# …ã&s!θß™u‘ uρ ô‰s) sù ¨≅|Ê Wξ≈n=|Ê $YΖÎ7 •Β 

Barang siapa bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya tentang apa yang 

diperintahkan dan dicegah, maka benar-benar ia telah menyeleweng dari jalan yang 

benar dan menempuh selain jalan petunjuk dan kebenaran. Dari keterangan tersebut, 

diketahuilah sebab turunnya ayat ini. Semakna dengan ayat tersebut, ialah firman 

Allah Ta’ala: 

Í‘ x‹ósuŠù= sù t⎦⎪Ï%©!$# tβθàÏ9$sƒ ä† ô⎯tã ÿ⎯Íν ÍöΔ r& βr& öΝ åκ z:ŠÅÁè? îπ uΖ÷FÏù ÷ρr& öΝ åκz:ÅÁãƒ ë>#x‹ tã 

íΟŠÏ9r&   
Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan 
ditimpa adzab yang pedih.18  

 
 

Kemudian, Allah swt. memperingatkan Nabi tentang apa yang telah dia 

lakukan, agar Nabi semakin mantap pada kebenaran, dan agar menolak apa yang 

terbetik dalam dada orang-orang yang berakal lemah dan orang-orang yang berhati 

sakit, seraya firman-Nya:19 

øŒÎ) uρ ãΑθà)s? ü“Ï%©#Ï9 zΝyè ÷Ρr& ª!$# Ïμ ø‹n= tã |M ôϑyè ÷Ρr& uρ Ïμø‹ n= tã ô7Å¡øΒ r& y7 ø‹n= tã y7 y_÷ρy— È,¨?$# uρ 

©!$# 
Dan ingatlah kamu, hai Rasul, ketika kamu berkata kepada bekas budakmu 

yang Allah telah menganugerahkan nikmat kepadanya dengan memberi taufik untuk 

                                                            
18 al-Qur’a<n, 33:37. 
19 Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, 20. 
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masuk Islam; dan engkau pun telah memberikan kenikmatan padanya dengan 

mendidiknya baik-baik dan memerdekakannya serta mendekatkan ia kepadamu: 

Tahanlah terus istrimu, Zainab, dan bertakwalah kepada Allah tentang urusan dia, 

dan janganlah kamu menceraikannya dengan tujuan memberi bahaya, dan dengan 

beralasan bahwa istrimu itu sombong dan membanggakan diri. Karena, dengan 

menceraikan dia, berarti menghinakannya, dan barangkali takkan terdapat sesudah 

dia, wanita yang lebih baik lagi.20 

Ungkapan an’amta ’alaihim, adalah isyarat bahwa Allah mengecam Nabi, 

dengan menceritakan keadaan yang bertentangan dengan perbuatan Nabi saw., yaitu 

perbuatan menampakkan sesuatu yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Hal ini hanya 

terjadi pada saat orang merasa malu dan marah, yang kedua-duanya termasuk hal 

yang tidak patut dilakukan terhadap Zaid, sebagai bekas budaknya.21 

’Å∀ øƒéB uρ ’ Îû š Å¡ø tΡ $tΒ ª!$# ÏμƒÏ‰ö7 ãΒ  
Padahal engkau tahu perceraian tak bisa dihindari karena Allah 

mengilhamkan kepadamu agar kamu sendiri mematuhi perintah Allah, supaya 

menjadi teladan bagi orang yang ada bersamamu maupun bagi mereka yang datang 

sesudahmu.22 

Adapun bila kamu dikuasai dalam hal ini oleh rasa malu dan khawatir orang-

orang berkata bahwa Muhammad mengawini janda bekas budaknya, maka berarti 

                                                            
20 Ibid., 21. 
21 Ibid. 
22 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi  (Mesir: Musthafa Al-Babi Al-
Halabi, 1394/1974), 21. 
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kamu menyembunyikan dalam hatimu apa yang oleh Allah ditampakkan, yaitu 

hukum yang diilhamkan kepadamu.23 

ø©ý øƒrB uρ }̈ $ ¨Ζ9$# ª!$# uρ ‘,ymr& βr& çμ9t±øƒrB 
Dan kamu khawatir terhadap berpalingnya orang-orang, padahal Allah yang 

telah memerintah padamu semua ini. Dialah semata-mata yang lebih berhak engkau 

takuti. Oleh sebab itu, kamu wajib melaksanakan urusan ini terlebih dahulu, agar 

kalimat Allah dengan segera dapat dilaksanakan, dan syari’at-Nya dapat ditetapkan.24 

Kemudian, hal ini semakin jelas dengan firman Allah Ta’ala: 

$ £ϑn= sù 4©|Ós% Ó‰÷ƒy— $ pκ÷]ÏiΒ # \sÛ uρ $ yγs3≈oΨô_̈ρy— ö’ s5Ï9 Ÿω tβθä3tƒ ’n?tã t⎦⎫ ÏΖÏΒ÷σ ßϑ ø9$# Ólt ym 

þ’Îû Æl≡ uρø—r& öΝ ÎγÍ← !$ u‹Ïã÷Šr& # sŒÎ) (# öθŸÒ s% £⎯åκ÷]ÏΒ #\ sÛuρ   
 Setelah Zaid memenuhi hajatnya dari istrinya, dan ia bosan kepadanya 

kemudian menceraikannya, maka Allah jadikan bekas istri Zaid itu menjadi istrimu, 

supaya hilang rasa takut dari hati kaum Mu’minin, dan mereka tidak mendapat 

kesulitan dalam hati mereka untuk memperistrikan wanita-wanita yang sebelumnya 

menjadi istri dari anak-anak angkat mereka.25  

šχ%x. uρ ãøΒ r& «!$# Zωθãè øtΒ     

                                                            
23 Ibid., 22. 
24 Ibid. 
25 Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, 22. 
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 Dan apa yang telah menjadi ketetapan Allah pasti terjadi, tidak diragukan 

lagi. Maksudnya, bahwa keputusan Allah mengenai Zainab agar diperistikan oleh 

Rasulullah saw. pasti terjadi, tak bisa dihindari lagi.26 

Al-Bukhari dan At-Tirmidhi meriwayatkan bahwa Zainab ra. pernah 

berbangga terhadap istri-istri Nabi saw. lainnya, dengan mengatakan kalian 

dijodohkan oleh keluarga kalian, sedangkan aku dikawinkan oleh Allah Ta’ala dari  

atas tujuh langit.27 

Sedang Ibn Jarir telah mengeluarkan sebuah riwayat pula dari As-Saddi. 

Katanya, pernah Zainab berkata kepada Nabi saw.: Sesungguhnya aku ingin 

menunjukkan kepada tuan, tiga perkara yang tak seorang-pun diantara istri-istri tuan 

menunjukkannya: Bahwa kakekku dan kakekmu adalah satu, dan sesungguhnya aku 

dinikahkan oleh Allah swt. dengan tuan dari langit, dan sesungguhnya delegasinya 

adalah Jibril as. Kemudian, Allah swt. lebih menegaskan lagi keterangan tersebut 

dengan firman-Nya:28 

$ ¨Β tβ%x. ’n?tã Äc©É<̈Ψ9$# ô⎯ ÏΒ 8lt ym $ yϑŠÏù uÚ t sù ª!$#  
Tidak sepatutnya bagi Nabi mempunyai keberatan tentang apa yang telah 

dihalalkan Allah untuknya, yaitu menikahi bekas istri anak angkatnya setelah 

diceraikan olehnya.29 

                                                            
26 Ibid. 
27 Ibid. 
28 al-Qur’a<n, 33:38. 
29 Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, 23.   
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Kemudian, Allah swt. menerangkan pula bahwa Rasul saw. tidaklah 

mengadakan hal baru yang tak pernah dilakukan oleh Rasul-rasul sebelumnya, 

tentang berapa istri dan berapa budak-budak wanita yang dibolehkan untuknya, 

seraya firman-Nya:30 

sπ ¨Ζß™ «!$# ’Îû t⎦⎪Ï% ©!$# (# öθn= yz ⎯ÏΒ ã≅ö6s%  
Sesungguhnya, Allah telah menetapkan untukmu, hai Rasul Sunnah dari 

Nabi-nabi terdahulu, yang telah mendahului kamu tentang berapa istri dan budak-

budak wanita yang dibolehkan bagi mereka. Karena, Nabi Sulaiman dan Daud serta 

lainnya-pun mempunyai sejumlah banyak istri dan budak-budak wanita. Hal ini 

merupakan jawaban terhadap orang-orang Yahudi yang mengecam Nabi saw. tentang 

memperbanyak istri.31 

tβ%x. ãøΒ r& «!$# # Y‘y‰s% # ·‘ρß‰ø)̈Β 
Dan ketetapan Allah yang telah Dia tentukan pastilah terjadi tanpa diragukan 

lagi, dan pasti ada tanpa bisa dihindari lagi. Artinya, apapun yang  dikehendaki Allah, 

pasti terjadi, dan apapun yang tidak Dia kehendaki, maka takkan terjadi.32 

Kemudian, Allah menyifati Nabi-nabi yang telah lalu dengan sifat-sifat 

kesempurnaan, taqwa dan keikhlasan beribadah kepada-Nya serta menyampaikan 

risalah-risalahnya, seraya firman Allah:33 

                                                            
30 Ibid. 
31 Ibid. 
32 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi  (Mesir: Musthafa Al-Babi Al-
Halabi, 1394/1974), 23. 
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š⎥⎪Ï%©!$# tβθäóÏk= t7ãƒ ÏM≈n=≈ y™Í‘ «!$# çμtΡöθt±øƒ s†uρ Ÿωuρ tβ öθt±øƒs† # ´‰tn r& ωÎ) ©!$#  
Orang-orang yang disuruh Nabi Muhammad mengikuti sunnah mereka dan 

menempuh jalan mereka, itulah orang-orang yang menyampaikan risalah Tuhan 

mereka kepada umat yang diutus mereka kepadanya, dan mereka takut kepada Allah 

untuk meninggalkan penyampaian itu, dan tidak takut kepada selain Allah.34 

Kesimpulannya, bersikaplah kamu seperti para Rasul yang mulia itu, dan 

janganlah kamu takut kepada seorang pun selain Tuhanmu. Karena, Tuhanmu akan 

menjagamu dari siapapun yang ingin berbuat buruk terhadapmu, atau menganggu 

kamu.35 

4’s∀ x. uρ «!$$ Î/ $ Y7ŠÅ¡ym  
Dan cukuplah Allah sebagai penolong, pembantu dan pemelihara bagi amal 

perbuatan hamba-hambanya, dan sebagai penghitung bagi mereka atas amal 

perbuatan tersebut.36 

Setelah Rasulullah saw. memperistrikan Zainab, maka orang-orang berkata: 

Muhammad telah memperistrikan istri anak sendiri. Maka, Allah pun menurunkan 

wahyu-Nya:37 

                                                                                                                                                                          
33 al-Qur’a<n, 33:39. 
34 Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, 24.  
35 Ibid. 
36 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi  (Mesir: Musthafa Al-Babi Al-
Halabi, 1394/1974), 24. 
37 al-Qur’a<n, 33:40. 
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$ ¨Β tβ%x. î‰ £ϑptèΧ !$t/r& 7‰tnr& ⎯ÏiΒ öΝä3Ï9%ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9uρ tΑθß™§‘ «!$# zΟs?$yz uρ z⎯↵ÍhŠÎ;̈Ψ9$# tβ%x. uρ   

Tidak sepatutnya kamu takut kepada seorang pun dengan mengawini 

seorang wanita bekas anak angkatmu, bukan anak kandungmu. Karena, kamu 

bukanlah Bapak dari seorang pun, tetapi kamu adalah Rasulullah dalam 

menyampaikan risalah-Nya kepada makhluknya. Kamu adalah warga dari setiap 

warga umat, dalam arti mereka harus menghormati dan memuliakan kamu, sedang 

kamu wajib belas kasih kepada mereka, karena memang demikianlah kebiasaan setiap 

Rasul terhadap umatnya.38 

Kesimpulannya, Muhammad bukanlah Bapak dari seseorang diantara kamu, 

dalam arti Bapak secara hukum, yang akibatnya haram berbesan dan lain sebagainya. 

Akan tetapi, dia adalah Bapak dari semua kaum Mu’minin, dalam arti mereka wajib 

menghormati, memuliakan dan mengagungkan, sebagaimana beliau wajib belas 

kasihan kepada mereka dan menginginkan sesuatu yang membawa kehidupan akhirat 

kelak, disamping menginginkan sesuatu yang membawa kebahagiaan mereka di 

dunia dan akhirat.39 

Anak-anak Nabi Saw. Dari istrinya, Khadijah, Nabi saw. memperoleh tiga 

orang anak lelaki. Yaitu, Al-Qasim, Ath-Thayyib, Ath-Thahir. Mereka meninggal 

semua semasa masih kecil, dan tidak seorang pun diantaranya yang mencapai dewasa. 

Kemudian, dari istrinya yang bernama Mariya Qibtiyah, Nabi memperoleh seorang 

anak lelaki bernama Ibrahim. Dia pun meninggal dunia semasa masih disusukan. Dari 

                                                            
38 Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, 24. 
39 Ibid. 
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Khadijah, mendapat empat orang anak wanita. Yaitu, Zainab, Ruqaiyah, Ummu 

Kultsum dan Fathimah. Tiga orang pertama diantara mereka meninggal dunia semasa 

Nabi saw. pergi (Ar-Rafiqu ‘l-A’la/wafat).40 

β%x. ª!$# Èe≅ä3Î/ >™ ó©x« $ VϑŠÎ= tã 
Dan Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu. Dengan demikian, Dia 

mengetahui siapakah yang lebih patut dijadikan pemula diantara Nabi-nabinya, dan 

barang siapa pula yang lebih patut menjadi pamungkas mereka. Dan Dia tahu segala 

kemaslahatan dalam hal itu.41     

 
C. Penafsiran Hamka tentang kisah pernikahan Nabi Muhammad dengan Zaynab 

bint Jahshin pada Surat al-Ahzab ayat 36-40 

$ tΒuρ tβ% x. 9⎯ ÏΒ÷σßϑÏ9 Ÿωuρ >π uΖÏΒ ÷σãΒ # sŒÎ) ©|Ó s% ª!$# ÿ… ã&è!θß™u‘ uρ # · øΒr& βr& tβθä3tƒ ãΝ ßγs9 

äοuz Ïƒø:$# ô⎯ÏΒ öΝ ÏδÌ øΒr& 3 ⎯tΒ uρ ÄÈ÷è tƒ ©!$# …ã&s!θß™u‘ uρ ô‰s) sù ¨≅|Ê Wξ≈n= |Ê $YΖÎ7 •Β ∩⊂∉∪ 
Dan tidaklah patut bagi laki-laki beriman dan tidak pula perempuan 
beriman apabila Allah dan Rasulnya telah menetapkan suatu ketetapan, 
bahwa ada bagi mereka pilihan lain tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa yang mendurhaka kepada Allah dan Rasulnya, maka 
sesungguhnya sesatlah dia, sesatlah yang nyata.42 

 
Asba<b al-Nuzu<l:  

Menurut riwayat dari Qatadah dan Ibn Abbas, asal turun ayat ini ialah karena 

Rasulullah s.a.w. meminang Zainab binti Jahsyin, anak dari saudara perempuan 

                                                            
40 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 34. 
41 Ibid. 
42 al-Qur’a<n, 33:36. 
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ayahnya. Disangkanya Nabi meminangnya untuk diri Nabi sendiri. Tetapi setelah 

dinyatakan oleh Nabi bahwa Nabi meminangnya ialah untuk Zaid bin Haritsah, budak 

yang telah beliau merdekakan dan di zaman jahiliyah telah beliau jadikan anak 

angkat. Zainab tidak mau. Lalu turunlah ayat ini. Mendengar bunyi ayat ini dibacakan 

Nabi tunduklah Zainab dan maulah dia kawin dengan Zaid.43 

Dalam riwayat yang lain tersebut pula bahwa saudara Zainab yang bernama 

Abdullah binti Jahsyin pun turut menyatakan tidak setuju. Alasan keberatannya ialah 

karena tidak sepadan; Zainab dari keturunan mulia Quraisy, sedang Zaid selama ini 

terkenal sebagai budak. Tetapi setelah ayat ini turun dan dibacakan oleh Rasulullah. 

Abdullah bin Jahsyin pun menyatakan persetujuannya.44 

Malahan menurut riwayat dari al-‘Aufiy pula dari Ibn Abbas Rasulullah 

datang meminang langsung Zainab untuk Zaid. Lalu Zainab menjawab: Saya tidak 

mau menikah dengan dia. Lalu Rasulullah, berkata: Bahkan, kamu mesti nikah 

dengan dia. Zainab masih menantang juga dengan katanya. Rasul Allah, Bukankah 

aku berhak atas diriku.45 

Tiba-tiba turunlah ayat lalu dibaca oleh Rasulullah s.a.w. Bahwa tidaklah 

pantas bagi seorang laki-laki yang beriman dan seorang perempuan yang beriman, 

apabila Allah dan Rasulnya telah memutuskan suatu hal bahwa mereka masih 

memilih yang lain.46 

                                                            
43 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 34. 
44 Ibid. 
45 Ibid. 
46 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 34. 
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Menurut riwayat yang lain pula, bahwa sebab turun ayat ini ialah dengan diri 

seorang perempuan bernama Ummi Kaltsum bin ‘Uqbah bin Abu Mu’ith. 

Keistimewaannya ialah karena dia termasuk seorang perempuan yang hijrah ke 

Madinah menurutka Nabi sesudah Shuluh Hudaibiyah. Dia menghibahkan dirinya, 

atau menyerahkan diri kepada Nabi, jika beliau sudi menerimanya jadi isterinya. 

Tetapi oleh Rasulullah ditawarkan agar Ummi Kaltsum sudi kawin dengan Zaid bin 

Haritsah saja. Menurut Ibn Kathir dalam tafsirnya: Kemungkinan sesudah Zaid 

bercerai dengan Zainab binti Jahsyin. Maka kecewlah hati Ummi Kaltsum karena 

anjuran Nabi s.a.w. itu dan kecewa juga saudara laki-lakinya. Maka datanglah ayat ini 

menyatkan bahwa laki-laki beriman dan perempuan beriman tidak pantas menolak 

apa yang telah ditentukan oleh Allah dan Rasul, lalu memilih jalan lain.47 

Riwayat ini diterima dari Mujahid dan Qatadah dan Muqaatil bin Hayyan. 

Kedua riwayat ini dapatlah dipertemukan, meskipun ayat hanya turun satu kali. 

Karena pada keduanya kelihatan kekecewaan Zainab dan kekecewaan Ummi 

Kaltsum, demikian juga saudara laki-laki keduanya, karena kedua perempuan itu 

merasa diri mereka lebih tinggi martabatnya, mereka pun mengharapkan mudah-

mudahan Nabi yang akan menerima nasib mereka, padahal akan dikawinkan dengan 

Zaid. Meskipun Zaid salah seorang yang mula-mula sekali menyatakan iman dan 

memeluk Islam, tetapi pengaruh riwayat hidup Zaid sebelumnya, yaitu budak dan 

kemudian dimerdekakan, sangat mempengaruhi sikap kedua perempuan itu dan sikap 

saudara-saudara laki-laki mereka. Tetapi bila ayat telah turun, mereka semuanya 
                                                            
47 Ibid. 
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tunduk. Dengan ayat ini ummat diajar supaya berdisiplin, patuh menurut bilamana 

perintah Allah dan Rasul telah datang. Apakah lagi bilamana dihubungkan dengan 

ayat 25 yang sebelumnya, tentang ciri-ciri yang khas dari seorang Muslim dan 

seorang Muslimah.48 

Dan ayat ini dapat kita ambil kesimpulan, sebagaimana diuraikan oleh al-

Qurtubi dalam tafsirnya bahwa pokok ajaran Islam tidaklah sangat mementingkan 

tentang kufu’ atau kafa’ah, yaitu mencari perjodohan karena memiliki keturunan, 

sehingga perempuan Quraisy tidak boleh dikawini oleh kabilah lain yang kurang 

martabatnya dari Quraisy, dan selanjutnya bahwa seorang perempuan yang disebut 

Syarifah keturunan Siti Fatimah, cucu Rasulullah s.a.w. tidak boleh kawin kecuali 

dengan yang sama-sama keturunan Fatimah juga, yaitu yang disebut Sayid atau 

Syarif. Kemudian itu datang pula peraturan kafa’ah yang lain, bahwa perempuan 

Arab tidak boleh dikawini oleh laki-laki yang bukan Arab. Dan disebutkan orang pula 

bahwa perempuan merdeka tidak boleh dikawini oleh laki-laki budak, hamba 

sahaya.49 

Jika kita titik Islam pada masa awal pertumbuhannya, jodoh atau kufu’ dan 

kafa’ah yang dipentingkan hanya satu, yaitu perempuan Islam tidak boleh dikawini 

oleh laki-laki yang masih kafir, dan baru boleh kawin kalau laki-laki itu telah 

                                                            
48 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 34. 
49 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 35. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109 
 

 
 

menyatakan Iman, sebagaimana tersebut dalam Surat 2, al-Baqarah ayat 221. Cuma 

itu!50 

Sebab itu terjadilah pernikahan Zainab binti Jahsyin, sedang Zainab ini cucu 

dari Abdul Muthalib dengan Zaid bin Haritsah, bekas budak yang dimerdekakan  oleh 

Rasulullah s.a.w. Dhaba’ah binti az-Zubair, anak dari Zubair bi bin al-Awwam kawin 

dengan al-Miqdad bin al-Aswad.51 

Salim, bekas budak yang dimerdekakan oleh Hudzaifah bin al-Yaman 

dikawinkan dengan Fatimah binti al-Walid bin ‘Utbah. Bahkan Bilal bin Rabah, 

muazzin Rasul yang dimerdekakan oleh Abu Bakar as-Shiddiq kawin dengan saudara 

perempuan dari Abdurrahman bin ‘Auf.52 

Orang-orang ini, yaitu Zaid, Salim dan Bilal adalah maula-maula (mawaali) 

yang terkenal dalam sejarah Islam. Meskipun mereka semuanya bekas budak, namun 

jasa mereka dalam Islam sangat besar. Bahkan menurut setengah riwayat. Salim 

maula Abu Hudzaifah itu dipujikan oleh Umar ketika dia akan meninggal dunia 

karena ditikam. Kalau Salim itu masih hidup, dia pun termasuk orang yang patut aku 

calonkan penggantiku katanya.53 

Tetapi dikenal juga bahwa Abdullah bin Umar dengan siasat yang amat 

halus, meminta tolong kepada Mughirah bin Syu’bah agar berusaha mengagalkan 

maksud Saiyidina Umar bin al-Khathab hendak menerima pinangan Bilal bin Rabah 

                                                            
50 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 35. 
51 Ibid. 
52 Ibid. 
53 Ibid., 36. 
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meminta anak perempuan Saiyidina Umar di zaman beliau jadi Khalifah. Usaha 

Mughirah itu berhasil, dengan siasat yang menyebabkan, baik Saiyidina Bilal, atau 

Saiyidina Umar, keduanya sama-sama membatalkan maksud mereka, dengan tidak 

ada yang tersinggung.54 

Mughirah datang kepada Bilal memberi nasihat jujur, bahwa anak 

perempuan yang dia pinang itu adalah anak perempuan Khalifah. Oleh karena 

ayahnya sangat disegani orang, takut kalau-kalau dia bersikap sombong kepada 

suaminya. Lebih baik engkau fikirkan matang-matang terlebih dahulu sebelum 

pernikahan ini dilangsungkan. Oleh Bilal anjuran ini terasa. Dia tidak keberatan kalau 

diurungkan saja. Tetapi bagaimana caranya, Padahal lamarannya telah masuk kepada 

Khalifah, Mughirah menjawab: Biar saya yang mengurus.55 

Lalu Mughirah datang menemui Khalifah dan membincangkan, bahwa 

nampaknya Bilal agak ragu-ragu akan meneruskan pernikahan ini, walaupun dia telah 

meminang. Sebab setelah dia fikirkan secara mendalam, timbullah bimbangnya 

kalau-kalau setelah menjadi isterinya kelak, anak itu akan merasa sombong terhadap 

padanya, sebagai suaminya. Karena dia memang anak orang yang disegani dan sangat 

dihormati orang. Takur rumah tangga itu akan pecah kelak. Maka dengan siasat halus 

yang demikian itu, Mughirah telah memasukkan pengaruh fikirannya ke dalam 

fikiran Saiyidina Umar. Beliau pun dapat memahami hal yang demikian. Tetapi 

                                                            
54 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 36. 
55 Ibid. 
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beliau merasa segan akan membatalkan keinginan dari Saiyidina Bilal, sebab beliau 

pun adalah salah seorang sahabat yang disayangi oleh Rasulullah.56 

Tetapi Mughirah bin Syu’bah pun menyatakan kesediaannya akan 

menghubungi Bilal agar maksudnya itu diurungkannya saja, dengan tidak ada suatu 

pihak pun yang tersinggung perasaan. Dan maksudnya itu pun berhasil. Bilal sendiri 

kemudian yang mencabut pinangan. Abdullah bin Umar sangat berterimakasih atas 

usaha Mughirah bin Syu’bah itu. Padahal semua pihak adalah menyelesaikan suatu 

hal yang memang nyata bisa dijadikan, kalau pernikahan itu dilangsungkan juga. 

Maka siasat Mughirah bukanlah suatu penipuan atas hal yang tidak berbahaya kalau 

dilangsungkan.57 

Panjang lebarlah Ulama-ulama Fiqh memperkatakan tentang kafa’ah atau 

kufu’. Sampailah Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa Quraisy sama Quraisy 

adalah sekufu’. Arab sesama Arab sekufu’. Tetapi Arab yang mana pun tidaklah 

sekufu’ dengan Quraisy, dan tidaklah yang selain Arab yang mana pun kufu’ dengan 

Arab. Pendeknya kalau menurut Mazhab ini, walaupun seorang Raja Besar bangsa 

yang bukan bangsa Arab, tidaklah dia boleh kawin dengan anak tukang gembala 

kambing orang Arab. Dan disebutkan lagi bahwa Bani Hasyim dan Bani Abdul 

Muthalib adalah di atas dari semua. Malahan Sufyan ats-Tsauri mengatakan bahwa 

kalau terjadi seorang bekas budak kawin dengan perempuan Arab, nikah itu mesti 

                                                            
56 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 36. 
57 Ibid. 
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difasakhkan. Tetapi Syafi’i menyatakan bahwa nikah itu tidaklah fasakh kalau wali 

perempuan itu suka.58 

Dikemukakan orang sebuah Hadis, yang kononnya dirawikan oleh al-Hakim 

dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi s.a.w. berkata: 

لَةٍ  اكَْفَاءُ : الَْعَرَبُ  لَةٌ لِقَبِيـْ وْحَجَّامٌ حَاءِكٌ أَ  ، إِلاَّ  وَرَجُلٌ لِرَجُلٍ  ، يٍّ وَحَيٌّ لحَِ  ، بَـعْضُهُمْ أَكِفَّاءُ لبِـَعْضٍ قَبِيـْ  

Arab adalah kufu’ yang setengahnya bagi yang setengah, kabilah, korong 
kampung bagi korong kampung, laki-laki bagi laki-laki kecuali tukang 
pantik dan tukang bekam.59   

 
Setelah diselidiki ternyata perawi yang menyampaikan Hadis ini kepada Ibn 

Juraij adalah majhul (tak dikenal). Ibn Abi Hatim menanyakan kepada ayahnya 

tentang Hadis ini. Jawab beliau: Hadis dusta tidak ada sumbernya yang sah. Dan 

katanya pula: (Batil), Ad-Daruquthni di dalam ‘Al-‘Ilal mengatakan Hadis ini tidak 

sah.60 

Sebuah lagi riwayat Hisyam bin Ubaidillah ar-Razi, yang diujungnya 

ditambahkannya: 

غٌ  َّʪَأَوْحَجَّامٌ  أَوْد 
Atau tukang bekam atau tukang menyamak kulit 

 

                                                            
58 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 37. 
59 Ibid. 
60 Ibid. 
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Mendengar tukang samak kulit disebut-sebut pula hampirlah perawi itu 

dikeroyok oleh tukang-tukang samak kulit. Yang tegas dan jitu ialah pendapat Imam 

Malik. Menurut beliau: Kafa’ah ialah tertentu bagi agama.61 

Pendirian Imam Malik itulah yang lebih dekat kepada jiwa ajaran agama 

Islam. Karena sabda Nabi s.a.w.: 

 إِذَا اʫََكُمْ مَنْ تَـرْضَوْنَ دِيْـنَهُ وَخُلُقَهُ  عَنْ أَبيِْ حَاتمٍِ الْمُزَنيِّ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ :
رٌ ،  فاَنْكِحُوْهُ ، إِلاَّ  نَةٌ فىِ اْلاَرْضِ وَفَسَادٌ كَبِيـْ  : إِذَا وْا : ʮَرَسُوْلَ اللهِ ! وَإِنْ كَانَ فِيْهِ ؟ قاَلَ قاَلُ تَـفْعَلُوْهُ تَكُنْ فِتـْ

يث حسن غريب )وقال هذا حد جَاءكَُمْ مَنْ تَـرْضَوْنَ دِيْـنَهُ وَخُلُقَهُ فَانْكِحُوْهُ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ ( رواه الترمىذى  
 
Dari Abi Hatim al-Muzanni, berkata dia: Berkata Rasulullah s.a.w.: 
Apabila telah datang kepada kamu orang yang kamu senangi agamanya 
dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia. Jika tidak kamu lakukan,  
timbullah fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar. Lalu mereka 
bertanya: Meskipun ada apa-apa padanya. Lalu beliau berkata lagi: 
Apabila datang kepada kamu orang yang senangi agamanya dan 
akhlaknya, nikahkanlah dia. Beliau ulang sampai tiga kali. (Riwayat 
Tirmidhi dan beliau berkata: Hadis ini hasan dan gharib.62 
 

 
Dari hal kufu’ dan kafa’ah ini kadang-kadang telah jadi adat yang beku, 

sehingga seorang pemuda beragama dan berakhlak terpuji ditolak begitu saja 

lamarannya, karena dianggap bahwa gadis yang dipinangnya itu lebih tinggi 

martabatnya dari dia. Dan kalau datang meminang orang yang dianggap tinggi 

martabatnya, misalnya keturunan Ali dan Fatimah, walaupun fasik, dialah yang 

didahulukan, sehingga sabda Nabi sendiri ditinggalkan.63 

                                                            
61 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 37. 
62 Ibid., 38. 
63 Ibid. 
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Lantaran itu timbullah dalam masyarakat suatu feodalisme yang sangat jahat, 

sebab dibangsakan kepada agama, padahal sangat berlawanan dengan agama. Lebih 

dipentingkan orang keturunan daripada agama.64 

øŒÎ) uρ ãΑθà)s? ü“Ï%©#Ï9 zΝyè ÷Ρr& ª!$# Ïμ ø‹n= tã |M ôϑyè ÷Ρr& uρ Ïμø‹ n= tã ô7Å¡øΒ r& y7 ø‹n= tã y7 y_÷ρy— È,¨?$# uρ 

©!$# ’Å∀ øƒéB uρ ’Îû šÅ¡øtΡ $ tΒ ª!$# ÏμƒÏ‰ö7 ãΒ ©ý øƒrB uρ }̈ $ ¨Ζ9$# ª!$# uρ ‘,ymr& βr& çμ9t±øƒrB ( 

$ £ϑn= sù 4©|Ós% Ó‰÷ƒy— $ pκ÷]ÏiΒ # \sÛ uρ $ yγs3≈oΨô_̈ρy— ö’ s5Ï9 Ÿω tβθä3tƒ ’n?tã t⎦⎫ ÏΖÏΒ÷σ ßϑ ø9$# Ólt ym 

þ’Îû Æl≡ uρø—r& öΝ ÎγÍ← !$ u‹Ïã÷Šr& # sŒÎ) (# öθŸÒ s% £⎯åκ ÷]ÏΒ #\ sÛ uρ 4 šχ%x. uρ ãøΒ r& «!$# Zωθãè øtΒ ∩⊂∠∪     

    
Dan (ingatlah) tatkala engkau berkata kepada orang yang diberi nikmat 
oleh Allah kepadanya dan engkau pun telah memberi nikmat kepadanya: 
Pegang teguhlah istrimu dan taqwalah kepada Allah, sedang engkau 
menyembunyikan dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, 
dan engkau takut kepada manusia, padahal Allahlah yang lebih berhak 
engkau takuti. Maka tatkala telah selesai hubungan Zaid terhadap 
isterinya, Kami kawinkanlah engkau dengan dia, agar supaya tidak ada 
atas orang-orang beriman keberatan pada isteri-isteri anak-anak angkat 
mereka apabila telah selesai hubungannya dengan mereka. Dan adalah 
ketentuan Allah itu sesuatu yang mesti dilaksanakan.65  
 

$ ¨Β tβ%x. ’n?tã Äc©É<̈Ψ9$# ô⎯ ÏΒ 8lt ym $ yϑŠÏù uÚ tsù ª!$# …çμ s9 ( sπ ¨Ζß™ «!$# ’Îû t⎦⎪Ï%©!$# (# öθn= yz 

⎯ÏΒ ã≅ö6s% 4 tβ%x. uρ ãøΒ r& «!$# #Y‘ y‰s% # ·‘ρß‰ ø)̈Β ∩⊂∇∪  

 
Tidaklah ada atas seorang Nabi suatu keberatan pun pada apa yang Allah 
fardhukan kepadanya, demikianlah sunnah Allah pada mereka-mereka 

                                                            
64 Ibid. 
65 al-Qur’a<n, 33:37. 
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yang telah lalu sebelumnya; dan adalah ketentuan Allah itu suatu qadar 
yang telah dihinggakan.66 
 

š⎥⎪Ï%©!$# tβθäó Ïk=t7ãƒ ÏM≈ n=≈ y™Í‘ «!$# … çμtΡöθt±øƒs†uρ Ÿωuρ tβöθt±øƒs† # ´‰ tnr& ωÎ) ©!$# 3 4’s∀ x. uρ 

«!$$ Î/ $ Y7ŠÅ¡ym ∩⊂®∪    
 

Yaitu orang-orang yang telah menyampaikan risalah-risalah Allah, dan 
mereka pun takut kepadanya, dan tidak ada tempat mereka takut seorang 
pun selain Allah; dan cukuplah dengan Allah sebagai Penghitung.67 
 

$ ¨Β tβ%x. î‰ £ϑptèΧ !$t/r& 7‰tnr& ⎯ÏiΒ öΝ ä3Ï9%ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9uρ tΑθß™§‘ «!$# zΟs?$ yzuρ z⎯↵ÍhŠÎ;̈Ψ9$# 3 

tβ%x. uρ ª!$# Èe≅ä3Î/ >™ ó©x« $ VϑŠÎ= tã ∩⊆⊃∪     
 

Tidaklah ada Muhammad itu bapak dari seorang laki-laki kamu; tetapi dia 
adalah Rasul Allah dan Penutup Nabi-nabi. Dan adalah Allah itu terhadap 
tiap-tiap sesuatu. Maha Mengetahui.68 
 

 
Dari hal Pernikahannya Nabi s.a.w. dengan Zainab bin Jahsyin, Zaid bin 

Haritsah adalah pada asalnya seorang budak belian. Hamba sahaya yang dibeli oleh 

istri rasulullah yang pertama. Khadijah binti khuaylid untuk menyelenggarakan hidup 

Nabi saw dan dia waktu itu masih kecil. dan nabi sangat sayang pada anak ini. 

Sehingga dianggapnya jadi anak, menurut kebiasaan zaman jahiliah, apa lagi beliau 

                                                            
66 al-Qur’a<n, 33:38. 
67 al-Qur’a<n, 33:39. 
68 al-Qur’a<n, 33:40. 
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ingin sekali mempunyai anak laki-laki, sedang anak laki-laki qasim dan taher 

meninggal diwaktu kecil.69 

Setelah rasulullah saw menyampaikan risalatul islam, tiga orang dalam 

rumah yang mula mula sekali menyatakan iman oada seruan itu yaitu istri bekiau 

sendiri Khadijah, saudara sepupu beliau Ali Bin Abi Thalib dan budak kecil ini, Zaid 

Bin Haritsah. Dengan diangkatnya Zaid menjadi anak beliau, namanya disebutkan 

oleh orang banyak Zaid Bin Muhammad, tidak lagi Zaid Bin Haritsah. Kemana saja 

Nabi saw pergi untuk melakukan dakwah, dialah yang selalu mendampingi dan 

menjaga beliau. Dan disebut juga Zaid bin Hibbu Rasuliilah, kecintaan Rasulullah.70 

Ayah Zaid pernah datang mencari putranya untuk menebus dari perbudakan. 

Telah dibawahnya harta dan tebusan untuk menebus Zaid. Rasulullah tidak keberatan 

Zaid dibawa orang tuanya akan tetapi Zaid tidak mau dan memilih untuk tinggal 

bersama orang tua angkatnya. Dengan tidak memutus tali silaturrahmi dengan ayah 

kandungnya.71  

Ibn Kathir menulis dalam kitab tafsirnya: Zaid adalah seorang tuan, seorang 

penting, memounyai kedudukan yang terhirmat dan dikasihi oleh rasulullah saw. 

sampai disebut (hibbu rasulillah) setelah Zaid berumah tangga dan beranak. Nabi 

memberikan nama Usamah dan mendapat julukan (al-Hubbu Ibn Hubbi) orang 

tercinta dan anak tercinta.72 

                                                            
69 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 39. 
70 Ibid., 40. 
71 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 40. 
72 Ibid. 
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Menurut sebuah Hadis yang dirawikan oleh al-Bazzar dengan sanadnya dari 

Usamah bin Zaid, bahwa pada suatu hari Usamah ini sedang duduk di dalam masjid. 

Lalu datanglah Abbas bin Abdul Muthalib (paman Rasulullah s.a.w.) bersama Ali bin 

Abi Thalib. Lalu keduanya berkata: Hai Usamah, mintakanlah kami izin kepada 

Rasulullah s.a.w. karena ingin bertemu.73 

Lalu Usamah masuk ke dalam memberitahu kepada Rasulullah bahwa kedua 

beliau mohon izin hendak bertemu. Maka bertanyalah Rasulullah, Adakah engkau 

ketahui apa kehendak keduanya. Aku jawab: Tidak, ya Rasul Allah. Lalu sabda 

beliau: Tetapi aku tahu. Lalu kedua beliau diberi izin.74 

Setelah masuk dan bertemu dengan Nabi mereka bertanya: Ya Rasul Allah. 

Kami datang memohon keterangan dari engkau. Siapakah keluarga engkau yang 

paling engkau sayangi. Nabi s.a.w. menjawab: Keluargaku yang paling aku cintai 

ialah Fatimah binti Muhammad. Lalu keduanya berkata pula: Bukanlah Fatimah yang 

kami maksud.75 

Maka Nabi pun berkata pula: Kalau bukan itu, ialah Usamah bin Zaid bin 

Haritsah, yang telah diberi nikmat oleh Allah dan aku pun memberinya nikmat. Dari 

keterangan Hadis-hadis ini dapatlah kita ketahui bagaimana kasih sayang Nabi 

kepada Zaid bin Haritsah itu, sampai juga kepada anak Zaid yang bernama Usamah 

itu.76 

                                                            
73 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 40. 
74 Ibid. 
75 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 40. 
76 Ibid., 41. 
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Adapun setelah Zaid mencapai syahidnya dalam peperangan Mu’tah 

bersama Ja’far bin Abi Thalib dan Abdullah bin Rawahah, ketika mengirim tentara 

akan berperang dengan bangsa Rum di Palestina dekat-dekat beliau akan meninggal, 

Usamah bin Zaid pula yang beliau angkat jadi Panglima Perang, sehingga sahabat-

sahabat semacam Abu Bakar dan Umar di bawah perintahnya. Usianya ketika itu baru 

18 tahun. Maka banyaklah orang yang berbisik-bisik menyatakan tidak puas, 

mengapa anak kecil diangkat jadi Panglima. Setelah sampai ke telinga Nabi s.a.w. 

bisik desus itu, beliau kumpulkan orang banyak dan beliau berpidato: “Kalau 

sekarang kalian kritik aku mengangkat Usamah jadi Panglima, telah kalian kritik pula 

aku dahulu karena mengangkat ayahnya jadi Panglima.77 

Dengan kesaksian Allah aku jelaskan kepada kalian bahwa Zaid dahulu 

memang pantas dan cakap jadi Panglima dan anaknya sekarang pun cakap dan pantas 

juga, meskipun dia orang yang sangat aku kasihi. Dengan sabda beliau yang 

demikian, jelaslah bahwa pengangkatan Zaid dahulu dan anaknya Usamah kemudian 

bukan karena pilih kasih, melainkan karena Nabi s.a.w. mengetahui kecakapan 

keduanya.78 

Ketika menafsirkan ayat 36 di atas telah kita uraikan sebab turunnya ayat. Di 

antaranya ialah bahwa Nabi datang meminang Zainab binti Jahsyin. Sangka Zainab 

semula Nabi datang meminangnya untuk jadi isteri beliau sendiri, tetapi dia jadi 

                                                            
77 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 41. 
78 Ibid. 
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kecewa karena dia meminang Zainab bukan untuk dirinya, melainkan untuk anak 

kesayangannya itu, Zaid bin Haritsah.79 

Datangnya Nabi meminang Zainab binti Jahsyin untuk Zaid, memang suatu 

yang benar-benar menunjukkan kasih sayang Nabi kepada bekas budak yang telah 

dimerdekakannya dan diangkatnya anak itu. Padahal Zaid nyata seorang budak, 

sedang Zainab anak dari Umaimah, cucu dari Abdul Muthalib. Sepupu dengan Ali 

bin Abi Thalib, sepupu dengan Nabi Muhammad s.a.w. sendiri dan kemenakan dari 

Abbas dan Hamzah.80 

Terang pada mulanya bahwa Zainab tidak mau. Tetapi datang ayat 36 

menegur, bahwa seorang laki-laki dan seorang perempuan yang telah mengaku 

beriman tidaklah akan memilih lain, bila keputusan dari Allah dan Rasul telah datang. 

Dia harus taat dan harus taslim. Lantaran teguran ayat itulah Zainab menyerah dan 

mau menikah dengan Zaid. Ketika pernikahan mereka dilangsungkan, Nabi s.a.w. 

sendiri yang menyediakan mahar untuk diberikan Zaid kepada Zainab. Yaitu uang 

sepuluh dinar (emas), enam puluh dirham (perak), selendang, kasur dan penutup dada 

(sebangsa jaket). Disertai 50 gantang makanan dan sepuluh keranjang korma. 

Demikian menurut riwayat dari Muqatil.81 

Maka bergaullah kedua suami isteri setahun lebih sedikit. Tetapi tidaklah 

aman rumah tangga itu. Zainab tidak rukun dengan suaminya dan Zaid pun sebagai 

seorang laki-laki yang gagah di medan perang, tidak pula mau jika isterinya hendak 

                                                            
79 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 41. 
80 Ibid. 
81 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 41. 
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memandang dirinya lebih rendah. Akhirnya karena tidak tahan lagi, dia pun mengadu 

kepada Nabi. Lalu Nabi memberi nasihat; supaya dia pegang isterinya baik-baik dan 

supaya dia taqwa kepada Allah.82 

Inilah yang diceritakan di dalam ayat: Dan (ingatlah) tatkala engkau berkata 

kepada orang yang diberi nikmat oleh Allah kepadanya dan engkau pun telah 

memberi nikmat kepadanya. (pangkal ayat 37). Orang yang diberi Allah nikmat dan 

Nabi pun memberinya nikmat pula ialah Zaid bin Haritsah. Allah memberinya nikmat 

karena semasa masa kecil telah jadi hamba sahaya, dibeli oleh Khadijah lalu 

dihadiahkan oleh Khadijah kepada suaminya s.a.w., sehingga oleh karena wahyu Ilahi 

turun ke atas diri Nabi, dia pun turut mendengarkan sehingga terbukalah hatinya 

menerima Islam dan termasuklah dia dalam lingkungan (As-saabiqqunal awwaluun), 

orang-orang yang mulai pertama menerima Islam.83 

Nabi pun memberikan nikmat kepadanya, karena dia segera dimerdekakan 

dan diangkat pula jadi anak, sehingga disebut oranglah dia Zaid bin Muhammad, dan 

dia sangat dikasihi Nabi sebagai mengasihi puterinya Siti Fatimah juga layaknya. 

Kemudian dipinangkan Nabi seorang isteri dari kalangan Quraisy bangsawan. Itu 

semua adalah nikmat yang diberikan Nabi kepadanya.84 

Tetapi setelah menikah dan bergaul lebih setahun, rumah tangga itu tidaklah 

bahagia. Meskipun Zainab sebagai seorang perempuan yang beriman telah tunduk 

kepada kehendak Nabi, ternyata dia tidak rukun dalam bersuami. Suaminya 

                                                            
82 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 42. 
83 Ibid. 
84 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 42. 
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disanggahnya saja, dipandangnya kurang derajatnya dari dia, sehingga mengadulah 

Zaid kepada Rasulullah. Lalu Nabi berkata kepadanya: Pegang teguhlah isterimu dan 

taqwalah kepada Allah.85 

Di waktu telah jelas oleh Nabi s.a.w. bahwa kasih-sayangnya kepada Zaid 

sajalah yang mendorongnya meminangkan saudara sepupunya, anak dari saudara 

perempuan ayahnya Umaimah, untuk isteri dari Zaid itu. Zainab telah mematuhi 

keputusan Nabi. Tetapi hatinya sebagai seorang perempuan yang mempunyai harga 

diri tidak dapat dipaksa buat kasih-mesra kepada suaminya itu. Nabi sendiri pun 

pernah berdoa kepada Tuhan: Ya Tuhanku, janganlah Engkau sesali aku pada perkara 

yang aku tidak dapat menguasainya. Yaitu tentang menyamakan kasih kepada segala 

isteri.86 

Sekarang setelah pernikahan itu dilangsungkan disangka akan berbahagia, 

bahkan sebaliknya yang terjadi, sengketa tiap hari. Ocehan si perempuan dan kecewa 

si laki-laki. Di situ telah terbuka fikiran beliau, atau beliau telah mendapat ilham, 

bahwa perbuatannya meminang Zainab untuk Zaid, sampai memberikan maskawin 

secara besar-besaran, tanda cinta kepada anak angkat, kuranglah tepat. Mengapa 

waktu itu tidak beliau pinang Zainab untuk dirinya sendiri. Bukankah Zainab itu anak 

perempuan Umaimah binti Abdul Muthalib dan beliau Muhammad bin Abdullah bin 

Abdul Muthalib. Bukanlah Zainab itu yang sebenarnya adalah sesuai buat dia, bukan 

buat Zaid. Tetapi seketika Zaid datang mengadukan halnya perasaan yang terasa di 

                                                            
85 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 42. 
86 Ibid. 
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hatinya itu beliau tekan, lalu beliau berkata kepada Zaid: Pegang teguhlah isterimu 

dan taqwalah kepada Allah.87 

Sedang engkau menyembunyikan dalam hatimu apa yang Allah akan 

menyatakannya. Yang beliau sembunyikan dalam hati itu ialah perasaan beliau 

tentang tidak tepatnya sikap beliau meminang Zainab buat Zaid. Dan engkau takut 

kepada manusia, padahal Allahlah yang lebih berhak engkau takuti.88 

Di ayat pertama dari surat ini, lebih dahulu telah diperingatkan kepada beliau 

s.a.w. bahwa beliau jangan sekali-kali mengikuti keinginan orang-orang kafir dan 

munafik. Di ayat selanjutnya dijelaskan kepadanya bahwa yang harus beliau takuti 

hanya perintah Allah saja, dan untuk melaksanakan perintah Allah itu hendaklah 

bertawakkal.89 

Setelah itu dijelaskan bahwa menyerupakan punggung isteri dengan 

punggung ibu, bukanlah isterimu sudah dianggap haram disetubuhi sebagai haramnya 

menyetubui ibu. Dan telah dijelaskan pula bahwa anak orang lain yang diangkat jadi 

anak, tidaklah dia benar-benar jadi anak sendiri. Dia tetap jadi orang lain, sebab yang 

mengalir dalam dirinya bukanlah darah dari orang yang mengangkatnya anak, 

melainkan darah ayah kandungnya yang mencampuri ibunya. Dan hendaklah jika 

memanggil seseorang dibangsakan kepada ayahnya, jangan kepada orang lain yang 

mengangkatnya anak. Ini adalah pegangan yang sudah ditegaskan.90 

                                                            
87 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 43. 
88 Ibid. 
89 Ibid. 
90 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 43. 
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Maka datanglah ayat 37 ini sekarang menjelaskan bahwa kembali pokok 

ayat-ayat di pangkal surat. Tergerak di hati Nabi, bahwa Zainab adalah jodoh dirinya, 

bukan jodoh Zaid. Kalau bercerai Zaid dan Zainab, beliau tidak salah jika dia nikah 

dengan Zainab. Yaitu berdasar kepada ayat-ayat di awal surat, bahwa anak angkat 

bukanlah anak sendiri. Nabi Muhammad takut kepada manusia akan melakukan itu. 

Sebab orang kelak akan menuduhnya menikahi janda dari anak angkat, atau menikahi 

bekas menantu. Apa guna takut kepada manusia, padahal di ayat 2 sudah dijelaskan 

bahwa perintah Allahlah yang akan diutamakan, bukan keinginan orang-orang kafir 

dan munafik, sebagaian dijelaskan di ayat 1.91  

Maka datanglah perintah yang tegas dari Allah: Maka tatkala telah selesai 

hubungan Zaid terhadap isterinya. Kami nikahkanlah engkau dengan dia. Ayat ini 

turun ialah setelah Zaid menceraikan isterinya juga. Meskipun Rasulullah menyuruh 

memegang teguh isterinya dan menyuruhnya taqwa kepada Allah, namun Zaid 

tidaklah dapat meneruskan pergaulan itu lagi. Itu adalah hak pribadi Zaid yang tidak 

dapat dicampuri oleh Nabi lagi.92 

Menurut riwayat yang disampaikan oleh al-Imam Ahmad yang diterimanya 

dengan sanadnya dari Sulaiman bin al-Mughirah dari Anas bin Malik, bahwa setelah 

habis ‘iddah Zainab dari Zaid, disuruhlah oleh Rasulullah Zaid bin Haritsah itu 

                                                            
91 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 43. 
92 Ibid. 
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sendiri pergi menemui Zainab, dan Nabi berpesan: Pergilah kepadanya dan katakan 

kepadaku kesan engkau tentangnya.93 

Zaid pun pergilah melaksanakan perintah itu. Didapatinya Zainab sedang 

memperhalus tumbukan tepungnya. Baru saja bertemu, perasaan Zaid sudah jadi lain 

terhadap jandanya itu, Aku pandang dia menjadi lebih besar, sehingga aku tidak 

sanggup lagi seperti biasa buat melihat wajahnya bertentangan. Lalu aku 

membelakang kepadanya dan aku menghadap ke tempat lain dan aku berkata: 

Bergembiralah, Aku diutus oleh Rasulullah buat melihat keadaanmu dan minta berita 

tentang engkau.94 

Maka menjawablah Zainab: Saya tidak akan mengambil sesuatu sikap 

sebelum saya mengambil ketentuan dari Tuhanku. Lalu dia pun berdiri dan terus 

masuk ke tempat shalatnya untuk melakukan shalat. Lalu al-Qur’an mengenai ayat 

tersebut turunlah. Maka datanglah Rasulullah dan masuk ke rumah Zainab dengan 

tidak meminta izin lagi. Demikian kita salinkan riwayat dari Zaid bin Haritsah 

sendiri, yang menceritakan dengan segenap kejujuran dan kesetiaan bagaimana 

berlangsungnya pernikahan Rasulullah dengan Zainab setrlah sampai ‘iddah Zainab 

dari perceraian dengan dia.95  

Dengan sabda Allah (Kami nikahkanlah engkau dengan dia), ternyata bahwa 

Allah sendiri dengan wahyunya yang merestui pernikahan itu. Dan Zaid juga 

menceritakan dalam Hadis yang dirawikan oleh Imam Malik, bahwa Nabi s.a.w. 

                                                            
93 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 44. 
94 Ibid. 
95 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 44. 
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mengadakan walimah juga, yaitu jamuan pernikahan terhadap sahabat-sahabatnya 

seketika dia memaklumkan hari pernikahannya itu. Setelah berlangsung perkawinan 

itu beliau singgah kepada isteri-isteri yang lain, dan semuanya mengucapkan selamat 

kepada beliau sambil bertanya: Bagaimana hal ikhwal ahli tuan, Ya Rasul Allah. Dan 

Zaid pun menceritakan pula bahwa dia sendiri pun turut mengantarkan Nabi sampai 

ke rumahnya dengan Zainab itu dan setelah beliau masuk ke dalam yang bernama 

harim itu dan Zaid pun pergi.96 

Agar supaya tidak ada atas orang-orang beriman keberatan pada isteri-isteri 

anak-anak angkat mereka apabila telah selesai hubungannya dengan mereka. Yaitu 

supaya tidak ada halangan lagi bagi seseorang menikahi bekas isteri dari anak 

angkatnya apabila telah selesai ‘iddahnya dari sebab perceraian dengan anak angkat 

itu. Baik karena ‘iddah talak raj’i yang telah habis, atau ‘iddah talak baa-in (talak 

tiga), atau 4 bulan atau 10 hari karena ‘iddah wafat. Dan adalah ketentuan Allah itu 

sesuatu yang harus dilaksanakan (ujung ayat 37).97 

Allah telah menetapkan sesuatu ketentuan atau sesuatu keputusan atau suatu 

hukum. Yaitu menghabiskan kebiasaan jahiliyah mengangkat anak orang lain jadi 

anak sendiri, yang di dalam bahasa Indonesia disebut anak angkat. Di ayat 4 di awal 

surat sudah dijelaskan bahwa anak orang lain yang dikatakan jadi anak sendiri, 

tidaklah benar-benar dia jadi anak dari yang mengangkat itu. Itu cuma kata-kata 

dengan mulut. Sekarang mengangkat anak itu di zaman jahiliyah, sebelum ada 

                                                            
96 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 44. 
97 Ibid. 
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ketentuan Islam telah terjadi pada Nabi Muhammad. Adapun sampai dinikahkannya 

dengan perempuan dari kaumnya sendiri, yaitu Zainab. Tetapi pergaulan Zaid dan 

Zainab tidak bisa kekal, sampai bercerai. Maka untuk melaksanakan ketentuan Allah 

itu, Nabi Muhammad s.a.w. yang pertama wajib melaksanakannya. Kalau tidak 

demikian, maka ketentuan Allah tidak akan berjalan dan tidak akan dipatuhi orang. 

Kemudian dijelaskan lagi tekanan suara kepada Rasulullah s.a.w. sendiri: Tidaklah 

ada atas seorang Nabi suatu keberatan pun pada apa yang Allah fardhukan kepadanya 

(pangkal ayat 38).98  

Pada ayat 36 sudah diperingatkan bahwa seorang laki-laki yang beriman dan 

seorang perempuan yang beriman tidaklah akan memilih yang lain kalau ketentuan 

Allah sudah datang. Barangsiapa yang mendurhakai perintah Allah dan Rasul dia 

akan tersesat. Itulah disiplin yang keras atas diri seorang yang beriman, baik dia laki-

laki ataupun dia perempuan. Nabi sendiri pun bahkan lebih dari itu. Kalau ketentuan 

Allah sudah datang, dialah yang terlebih wajib memulai menjalankannya. 

Demikianlah, Sunnah Allah pada mereka-mereka yang telah lalu sebelumnya. Yaitu 

Nabi-nabi yang dahulu dari Nabi Muhammad, mereka mendapat perintah dan mereka 

pula terlebih dahulu yang melaksanakan perintah itu, yang dituruti oleh orang banyak. 

Tidaklah ada seorang Nabi pun yang keberatan, walaupun akan menempuh 

pengorbanan yang hebat. Dan adalah ketentuan Allah itu suatu qadar yang telah 

dihinggakan (ujung ayat 38). Artinya bahwasannya pernikahan Nabi dengan Zainab 

ini adalah qadar atau takdir yang telah ditentukan oleh Allah sendiri. Berbagai fitnah 
                                                            
98 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 45. 
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dan prasangka pasti akan diperbuat oleh musuh-musuh Islam, namu dalam hati orang 

yang beriman, perkawinan ini adalah wajar yang belaka.99 

Pernahlah Zainab binti Jahsyin ini menyatakan syukurnya atas kelebihan 

dirinya dalam hubungan pernikahannya dengan Rasulullah, dan dinyatakannya rasa 

bahagianya itu kepada Rasulullah sendiri. Dia berkata: Tiga keistimewaanku daripada 

isteri-isterimu yang lain, ya Rasul Allah. Pertama nenekku dan nenek engkau satu. 

Kedua yang menikahkan daku dengan engkau Allah Ta’ala sendiri. Ketiga yang 

menyampaikan berita sebagai sebagai utusan ialah Jibril sendiri.”100 

(Yaitu) orang-orang yang telah menyampaikan risalah-risalah Allah (pangkal 

ayat 39). Itulah tugas dari para Rasul-rasul Allah itu. Yaitu menyampaikan risalah, 

atau dalam bahasa yang terpakai tiap hari menyampaikan pesan Allah bagi 

keselamatan manusia dan mengatur masyarakatnya agar lebih baik; “Dan mereka pun 

takut kepadanya.” Karena tiap-tiap Nabi itu telah membuat janji dengan Allah; 

mereka takut akan memungkiri janji; “Dan tidak ada tempat mereka takut seorang 

pun selain Allah.”101   

Inilah pengaruh Iman dan Tauhid yang mengisi seluruh rongga hati Nabi-

nabi. Tidak ada seorang pun atau tidak ada sesuatu pun tempat mereka merasa takut 

melainkan Allah. Sebab takut kepada manusia atau benda hanyalah sementara hidup 

ini. Setinggi-tinggi aniaya yang akan dijatuhkan manusia hanyalah membunuh 

sampai mati. Padahal bagi orang yang beriman, meninggal adalah liqaa-a rabbihi, 

                                                            
99 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 45. 
100 Ibid. 
101 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 46. 
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artinya pertemuan dengan Allah. Bahkan orang yang beriman merasa sangat mulia 

meninggalnya kalau dalam keadaan syahid. Tetapi orang Mu’min, apalah lagi Nabi-

nabi takut kepada yang sesudah meninggal. Karena di saat itu kelak akan berjumpa 

dengan Allah, maka akan ditanyai serba-serbi amalannya di dunia ini. Dan cukuplah 

dengan Allah sebagai Penghitung (ujung ayat 39).102 

Tegasnya tidaklah ada selain Allah yang demikian telitinya di dalam 

menghitung, memperhatikan dan meneliti amal seseorang di kala hidupnya di dunia, 

sehingga tidak ada yang luput daripada pertanggung jawaban kelak di akhirat. Sebab 

itu maka Rasulullah s.a.w. pun di dalamnya melaksanakan perintah Allah mengawini 

Zainab setelah habis urusannya dengan Zaid, dia tidak boleh segan-segan dan takut 

kepada sesama manusia yang akan menyalahkan beliau mengapa dikawini janda dari 

anak angkat. Adat anak angkat itulah yang disuruh Allah meruntuhnya kepada Nabi, 

dengan menikahi janda Zaid. Dan akhirnya Allah menegaskan lagi: Tidaklah ada 

Muhammad itu bapak dari seorang laki-laki kamu. Semua orang yang ada di waktu 

itu, yang bertemu dengan beliau lalu menyatakan iman kepada ajaran beliau semua 

adalah sahabatnya. Besar kecil tua dan muda adalah sahabatnya. Semua berhak 

memanggilkan beliau Ya Rasul Allah atau Ya Nabi Allah. Dengan takdir Allah pula 

anak-anak beliau yang laki-laki, yaitu Qasim (jadi kunniyat beliau Abul Qasim), 

Thayib dan Thaher. Kemudian itu setelah di Madinah lahir Ibrahim, meninggal semua 

di waktu mereka masih kecil. Tinggallah Zaid seorang saja di zaman yang sudah-

sudah yang dipanggil Zaid bin Muhammad, padahal bukan anak beliau yang 
                                                            
102 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 46. 
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sebenarnya. Sekarang adat-istiadat itu dihapus, tidak boleh dipakai lagi. Tidak 

seorang jua pun yang berhak memanggilnya Bapak, Tetapi dia adalah Rasul Allah, 

Utusan Allah dan penutup Nabi-nabi. Sesudah beliau tidak ada seorang pun Nabi lagi. 

Dan adalah Allah itu terhadap tiap-tiap sesuatu Maha mengetahui (ujung ayat 40).103  

Telah banyak kita beri keterangan perbedaan di antara jabatan Nabi dengan 

jabatan Rasul. Nabi ialah tiap orang yang diberi Allah wahyu. Tetapi mereka itu 

belum diwajibkan menyampaikan da’wah kepada manusia. Tetapi yang diberi jabatan 

Rasul, ialah Nabi yang disuruh menyampaikan pula kepada manusia. Lantaran itu 

maka Nabi kita Muhammad s.a.w. adalah Nabi kita Muhammad s.a.w. adalah Nabi 

dan Rasul. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Nabi kita adalah khaatam, yang sama 

pendapat ahli tafsir artinya ialah penutup. Artinya Penutup Nabi-nabi, tidak ada Nabi 

sesudah beliau lagi. Sedangkan Nabi lain tidak ada sesudahnya lagi, apalah lagi 

Rasul. Sebab dengan kedatangan Nabi dan Rasul Muhammad sempurnalah Syariat, 

tidak ada tambahnya lagi. Tersebutlah dalam sebuah Hadis: 

يْهِ وَسَلَّمَ : إِنَّ الرّسَِالَةَ وَالنـُّبُـوَّةَ قَدِ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَ نْ عَ 
رَاتِ ،  نَبيَِّ قَالَ : فَشَقَّ ذَالِكَ عَلَى النَّاسِ ، فَـقَالَ : وَلاكَِنْ  انْـقَطَعَتْ فَلاَ رَسُوْلَ بَـعْدِيْ وَلاَ  الْمُبَشِّ

رَاتُ ؟  وَهِيَ جُزْءٌ مِنْ أَجْزَاءِ النـُّبُـوَّةِ (رواه الإمام  قاَلَ : رُؤʮَْ الرَّجُلِ الْمُسْلِمِ ، قاَلُوْا:ʮَرَسُوْلَ اللهِ مَا الْمُبَشِّ
  والترميذى) 

  
Dari Anas bin Malik (r.a), berkata dia, berkata Rasulullah s.a.w.: Risalah 
dan Nubuwwah telah terputus. Maka tidaklah ada lagi Rasul sesudahku 
dan tidak pula Nabi. Maka terasa beratlah rupanya hal itu kepada 
manusia. Lalu beliau berkata pula: Kecuali al-Mubasysyirat.Lalu mereka 

                                                            
103 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 46. 
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bertanya: “Apakah al-Mubasysyirat itu, Ya Rasulullah, Beliau menjawab: 
Mimpi seorang Muslim. Mimpi itu adalah satu bagian  dari nubuwwah. 
(Riwayat al-Imam Ahmad dan Tirmidhi)104 
 

 
Dan kembali dari Hal Zaid dan Zainab, Pernikahan Rasulullah dengan 

Zainab sesudah diceraikan oleh Zaid ini  adalah satu bahan yang sangat bagus yang 

dijadikan pintu menikam dan menghinakan kepribadian Nabi kita Muhammad s.a.w. 

oleh kaum Zending dan Misi Kristen, untuk menuduh bahwa Nabi kita bukanlah 

seorang Rasul yang patut dipuji, melainkan seorang laki-laki yang penuh hidupnya 

dengan hawa nafsu, sehingga dia jatuh cinta dan tergila gila kepada istri dari anak 

angkatnya  sendiri semasa perempuan itu masih jadi menantunya. Kata mereka, 

karena melihat bahwa Nabi Muhammad sudah jatuh cinta kepada istrinya, lalu 

diceraikannya saja istrinya itu baik-baik. Bunyi yang terkandung dalam ayat 37 yang 

mengatakan bahwa Nabi menyembunyikan dalam hatinya apa yang Allah akan 

menyatakannya,  dilanjutkan oleh bunyi ayat. Engkau takut kepada manusia, sedang 

Allahlah yang lebih berhak buat engkau takuti, yang maksudnya ialah bahwa Allah 

telah memberi isyarat kepada Nabi bahwa dia boleh menikah dengan Zainab setelah 

Zaid menceraikannya, diartikan bahwa Nabi menyimpan rasa cinta kepada Zainab, 

tetapi dia sembunyikan saja perasaan itu karena takut kepada manusia, padahal yang 

sepatutnya dia takuti ialah Allah! Memang mereka menyusun menyusun tuduhan 

                                                            
104 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 47. 
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yang timbul dari rasa benci. Sebab itu mereka tidak peduli masuk akalkah tuduhan 

yang mereka susun itu.105 

Coba fikirkan, Kalau memang rasulullah s.a.w. jatuh cinta kepada Zainab, 

bila jatuh cintanya itu. Tidakkah si penyusun cerita memperdulkan suatu kenyataan 

bahwa Zainab itu adalah anak dari saudara perempuan ayahnya. Yaitu Umaimah 

Binti Abdul Muthalib, yang telah dikenalnya sejak kecilnya sampai dibawah pindah 

sekeluarga ke Madinah. Kalau memang dia mencintainnya sejak semula, mengapa 

Zainab dipinangnya untuk anak angkatnya Zaid. Padahal ketika dia meminang itu 

belum turun ayat hijab. Yaitu ayat yang melarang leluasa menengok wajah 

perempuan. Dan kalau dia pinang untuk dirinya sendiri, seluruh kaum Quraisy tidak 

akan ada yang membantah, bahkan akan mengatakan bahwa mereka jodoh.106 

Barulah kita turuti sebentar: Beliau jatuh cinta kepada Zainab, anak 

perempuan dari saudara perempuan ayahnya, atau saudara sepupunya, salahkah dia 

kalau perasaan cinta itu disimpannya saja dalam hatinya, tidak diberitahukannya 

kepada seorang jua pun. Atau mustika Nabi mengarang syair dan sastra untuk 

memuja muja Zainab supaya orang tau. Dan kalau rahasiannya itu dipendamnya saja 

dalam hatinya, itu dijadikan satu kehinaan besar.107   

Padahal sebagian telah kita nyatakan diatas, Allah memberi peringatan 

kepadanya bahwa kalau ‘iddah Zainab dengan Zaid telah habis, Allah menikahkan 

dia dengan Zainab, namun ketentuan Allah itu disimpannya saja, nyaris dia ragu 

                                                            
105 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 50. 
106 Ibid. 
107 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 21 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), 50. 
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menjalankan. Bahkan ketika Zaid minta izin hendak menceraikan istrinya, beliau 

memberi nasehat agar istrinya dipegang terus, jangan diceraikan, dan taqwa saja 

kepada Allah. Adapun di ayat 38 diperingatkan oleh Allah kepadanya bahwa dia 

sebagai seorang Nabi tidak boleh keberatan mengerjakan apa yang difardukan oleh 

Allah. Dia merasa takut kepada manusia, bukanlah jatuh cinta kepada zainab, 

melainakan karena Allah memerintahkan menikah setelah ‘iddah Zainab lepas. 

Karena selama ini anak angkat dipandang orang sebagaian benar-benar anak kandung 

sendiri, sebab itu zainab dianggap sebagai menantu. Ada jihiliah ini yang harus 

diberantas. Dan dia yang harus melaksanakan. Sebagai rasul dia tidak boleh 

mundur.108 

Di sekitar tahun 1938 timbullah polemik paling hebat, terutama dalam 

majalah yang dipimpin oleh pengarang Tafsir ini, di Medan. Majalah yang bernama 

(pedoman masyarakat). Sebab Soemandari dan Soeroto, dua orang pemuda terpelajar 

di masa itu mengarang satu artikel membongkar riwayat pernikahan Zaid dan Zainab 

dan perceraian Zaid dengan Zainab, lalu Nabi Muhammad mengawini Zainab. 

Karangan itu tidak lain dari pada hail pembacaan mereka atas buku-buku kaum 

orientalis dan Zending Missi Kristen yang bermaksud tersembunyi (tendens) 

menjatuhkan martabat Nabi Muhammad telah jatuh cinta terlebih dahulu kepada 

Zainab dengan Zainab jadi isteri anak angkatnya Zaid itu. Zainab hanya memakai 

                                                            
108 Ibid., 51. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

133 
 

 
 

pakaian dalam saja Nabi Muhammad s.a.w. datang, nafsu beliau timbul melihat tubuh 

Zainab.109 

Aisyah pernah mengatakan bahwa pencatatan ayat-ayat ini dengan 

selengkapnya adalah satu diantara banyak bukti bahwa rasuluallah s.a.w. tidak ada 

menyembunyikan suatu pun ayat Allah yang diwahyukan kepadanya. Padahal dalam 

ayat ini dia disesali Allah karena takut kepada manusia, karena akan melanggar adat 

kebiasaan yang berlaku, yaitu tidak boleh menikahi janda dari anak angkat. Dia 

disesali, mengapa manusia yang ditakuti, padahal Allah yang berhak ditakuti. Maka 

teringatlah kita akan sabda Rasulullah s.a.w. sendiri sebagai didikan bagi kita: 

 نْ أَ  هُ سَ فْ ن ـَ مْ كُ دُ حَ أَ  نَّ رَ قِ يحَْ : لاَ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  لَ : قَ  لَ قَ  اللهُ  يَ ضِ رَ  يْ رِ ضْ لخُْ ا دٍ يْ عِ سَ  بيِْ أَ  نْ عَ 
،  اسِ النَّ  تُ يْ شِ خَ  بِّ : رَ  لُ وْ قُ ي ـَ؟ ف ـَ هُ نْ مِ  لُ وْ قُ ت ـَ نْ أَ  كَ عُ ن ـَيمَْ مَا:  اللهُ  لُ وْ قُ ي ـَ، ف ـَ هُ لُ وْ قُ ي ـَلاَ  ثمَُّ  لٌ قَامَ  هِ يْ فِ  اللهِ رَ مْ ى أَ ارَ ي ـَ
 اجه وأبى معاوية عن حديث الأءمس)أحمد وابن م(رواه الإمام  ىاشَ تخَْ  نْ أَ  قُّ حَ  أَ ʭَ أَ : فَ  لُ وْ قُ ي ـَف ـَ

 
Daripada Abu Sa’id al-Khudri (r.a.), berkata dia: Berkata Rasulullah 
s.a.w.: Janganlah ada seorang di antara kamu yang membuat dirinya 
sendiri jadi hina, yaitu bahwa dia memandang sesuatu perintah Allah 
akan banyak jadi bicara orang, sebab itu dia tidak mau menyatakannya. 
Maka berkatalah Allah: Apakah yang menghalangi engkau 
mengatakannya. Lalu dia menjawab: Ya Allah, Aku takut kepada 
manusia. Lalu Allah bertitah: Akulah yang lebih berhak untuk engkau 
takuti.110  

 

                                                            
109 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 51. 
110 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 52. 
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D. Analisis Terkait Penafsiran Ibn Kathi<r, al-Mara<ghi, dan Hamka tentang 

kisah pernikahan Nabi Muhammad dengan Zaynab binti Jahsyin pada surat al-

Ahz<ab ayat 36-40 

 

Pada surat al ahzab ayat 36 dalam al-Qur’an menerangkan tentang perintah 

untuk menaati apa yang telah ditetapkan oleh Nabi Muhammad dan Allah, kemudian 

pada ayat 37 sampai 40 diterangkan tentang pernikahan antara Zaid bin Haritsah 

dengan Zainab binti Jahsin, yang kemudian pernikahannya berakhir dengan 

perceraian. Pernikahan Zaid dan Zainab berakhir, sebab Zainab merasa tidak cocok 

dengan Zaid, dia menganggap bahwa Zaid merupan dari kalangan bawah, sedangkan 

dia dari kalangan atas dan keluarga yang terpandang. 

Setelah perceraian terjadi, Nabi Muhammad ingin menikahi Zainab, tetapi 

karena rasa takut akan hinaan masyarakat Arab Nabi ragu-ragu, setelah turunnya 

surat al-ahzab ayat 37 yang memerintakan Nabi untuk menikah dengan Zainab. 

Sebelum pernikahan berlangsung, sebelumnya Nabi Muhammad Memerintah Zaid 

untuk melamarkan Zainab untuk Nabi, setelah Zainab meminta petunjuk dari Allah 

melalu shalat, maka zainab menerima pinangan tersebut dan mau menikah dengan 

Nabi Muhammad. 

Setelah mengetahui penafsiran Ibn Kathir, Musthafa al-Maraghi dan Hamka 

dapat dianalisis dengan menggunakan ilmu Qashash al-Qur’an. Ilmu Qashash al-

Qur’an adalah ilmu yang membahas tentang berita-berita dalam al-Qur’an berkaitan 
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dengan ihwal terdahulu, baik umat-umat maupun para nabi yang telah lampau. 

Demikian juga, berita mengenai peristiwa-peristiwa nyata di zaman dulu, yang 

membuat pelajaran dan dapat diambil pelajaran bagi generasi yang datang setelahnya. 

Kisah dalam al-Qur’an memiliki keunikan atau keistimewaan dalam dua hal 

pokok. Pertama, memerhatikan aspek kebenaran dan faktualitas (waqi’iyah), bukan 

sekadar imajinasi. Kedua, memerhatikan sasaran dan tujuan dari pemaparan kisah 

tersebut. 

Ulama’ telah membahas tentang hubungan antara sebab yang terjadi, dengan 

ayat yang turun. Hal seperti ini dianggap penting  karena sangat erat kaitannya 

dengan penerapan hukum. Adanya perbedaan pemahaman tentang suatu ayat berlaku 

secara umum berdasarkan bunyi lafalnya, atau terkait sebab turunnya, mengakibatkan 

lahirnya dua kaidah antara lain : 

Kaidah Asba>b al-Nuzu>l  

رَةُ بِعُمُوْمِ الْلَفْظِ لاَبخُِصُ اَ    وْصِ السَّبَبِ لعِبـْ

Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat ialah 
lafazhnya yang bersifat umum bukan sebabnya. 

رَة بخُِصُوْصِ السَّبَبِ لاَ بِعُمُوْمِ الْلَفْظِ   الَعِبـْ

Pemahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya, kendati 

redaksinya bersifat umum. 
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Dalam pengaplikasian atau pemakaian kaidah Asba>b al-Nuzu>l diatas, 

akan diberikan contoh ayat al-Qur’a>n surat al-ahzab ayat 37, sebagaimana berikut: 

øŒÎ) uρ ãΑθà)s? ü“Ï% ©#Ï9 zΝ yè÷Ρr& ª!$# Ïμ ø‹ n= tã |Môϑ yè ÷Ρr& uρ Ïμ ø‹n= tã ô7Å¡øΒ r& y7ø‹ n= tã y7 y_÷ρy— È,¨?$# uρ 

©!$# ’Å∀øƒéBuρ ’Îû šÅ¡øtΡ $tΒ ª!$# ÏμƒÏ‰ö7ãΒ © ý øƒrBuρ }̈ $̈Ζ9$# ª!$# uρ ‘,ymr& βr& çμ9 t±øƒ rB ( 

$ £ϑn= sù 4©|Ó s% Ó‰÷ƒy— $ pκ÷]ÏiΒ #\sÛ uρ $yγ s3≈ oΨô_̈ρy— ö’s5Ï9 Ÿω tβθä3tƒ ’n?tã t⎦⎫ ÏΖÏΒ ÷σßϑ ø9$# Ólt ym 

þ’Îû Æl≡ uρø—r& öΝ ÎγÍ← !$ u‹Ïã÷Šr& # sŒÎ) (# öθŸÒ s% £⎯åκ÷]ÏΒ #\ sÛuρ 4 šχ%x.uρ ãøΒ r& «!$# Zωθãèø tΒ ∩⊂∠∪     

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya: Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah, 
sedang kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 
lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri 
keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu 
dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. dan 
adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. 

 
Pada ayat diatas ketika dipahami melalui kaidah  

رَةُ بِعُمُوْمِ الْلَفْظِ لاَبخُِصُوْصِ السَّبَبِ    الَعِبـْ

Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat ialah 
lafazhnya yang bersifat umum bukan sebabnya. 
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Apabilah Surat al-Ahz<ab ayat 37 dipahami dengan kaidah di atas maka 

maka ayat tersebut khusus untuk Nabi muhmmad, karena menggunakan Takh<sya 

sebagaiman dibawa ini. 

’Å∀ øƒéBuρ ’ Îû šÅ¡ø tΡ $tΒ ª!$# ÏμƒÏ‰ö7 ãΒ © ý øƒrBuρ }¨$̈Ζ9$# ª!$# uρ ‘,ymr& β r& çμ9 t±øƒrB 
Sedang kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 
lebih berhak untuk kamu takuti. 
 

 
Akan tetapi yang benar adalah menggunakan kaidah 

رَة بخُِصُوْصِ السَّبَبِ لاَ بِعُمُوْ   مِ الْلَفْظِ الَعِبـْ
Pemahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya, kendati 
redaksinya bersifat umum. 

 

Jadi ketika menggunakan kaidah di atas maka kisah yang ada dalam surat al-

Ahz<ab ayat 37-40 juga berlaku bagi orang-orang mukmin. Karena kejadian 

berkenaan dengan Nabi Muhammad juga berlaku secara umum untuk umat Islam. 

  Maka dari sini analisis ini perlu dilakukan karena teori Qas<as al-Qur’a<n 

dengan Asba<b al-Nuzu<l di penafsiran surat al-Ahz<ab ayat 36-40 ini sangat 

diperlukan supaya dapat mengetahui jawaban masing-masing dari permasalahan yang 

terkandung dalam pembahasan ini agar bisa lebih rinci dan jelas. 


